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ABSTRAK 

 
Deviani Ayu Laraswati. J 5000 80101. Pe rbandingan E fektivitas Larutan 

Madu 90% Dengan Ke tokonazole  1% Secara In  Vitro Te rhadap 

Pertumbuhan Pityrosporum ovale. Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 2011. 

 
Latar be lakang: Ketombe adalah pembentukan skuama berlebihan di kulit kepala 
tanpa atau dengan tanda – tanda inflamasi ringan. Madu adalah produk alam yang 
mempunyai efek bakterisida, bakteriostatik, antijamur, antivirus, antioksidan, 
antitumoral, dan efek anti-inflamasi. Ketokonazol merupakan anti jamur yang 

bekerja menghambat sintesa ergosterol yaitu komponen yang penting untuk 
integritas membran sel jamur. 
Tujuan: Membandingkan efektivitas larutan madu 90%  dan ketokonazol 1% 

secara in vitro  terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale. 
Metode : Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratorik. 

Sampel adalah Pityrosporum ovale dari hasil biakan isolat murni. Selanjutnya 
Pityrosporum ovale ditanam pada media SDA dan diinkubasi pada suhu 37o C 
selama 24 jam hingga didapatkan koloni jamur. Hasil biakan (+) diambil dengan 

menggunakan osse steril, diencerkan dalam larutan NaCl 0,9% steril dan dibuat 
sama kekeruhannya dengan larutan Mc-Farland 0,5 kemudian diambil 1 ml 

larutan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lain ditambah 9 ml NaCl 0,9% 
(107 CFU/ml) lalu ambil diambil ±1 ml lagi dari larutan tersebut dan oleskan ke 
dalam cawan petri yang berisi SDA serta dibuat dua sumuran dengan diameter 4 

mm kemudian masukan larutan madu 90% dan ketokonazol 1% pada setiap 
sumuran. Media dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 37

o
C selama 24 jam. 

Hasil: 10 media SDA yang mengandung larutan madu 90%, semua dinyatakan (-) 
/ tidak terdapat zona inaktivasi atau tumbuh Pityrosporum ovale. 10 media SDA 
yang mengandung ketokonazol 1%, semua dinyatakan (+) terdapat zona inaktivasi 
atau tidak tumbuh Pityrosporum ovale dan 10 media SDA yang mengandung 
akuades steril (kontrol negatif), semua dinyatakan (-) / tidak terdapat zona 

inaktivasi atau tumbuh Pityrosporum ovale. 
Kesimpulan: Ada perbedaan antara efektivitas larutan madu 90% dengan 
ketokonazol 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. Madu 

belum dapat dijadikan altenatif untuk pengobatan ketombe sedangkan 
ketokonazol dapat 

 

Kata kunci: Ketombe, Pityrosporum ovale, larutan madu 90%, ketokonazol 1% 
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ABSTRACT 

 
Deviani Ayu Laraswati. J 5000 80101. Effectiveness Comparison Of 90% 

Honey With 1% Ketoconazole In Vitro To The Growth Of Pityrosporum 

Ovale. Medical Faculty University of Muhammadiyah Surakarta 2011.  
 

Background: Dandruff is the excessive scales production of the scalp without or 
less the signs of inflamations. Honey is natural product which have the character 
of bactericide, bacteriostatic, antifungal, antivirus, antioxidan, antitumoral, and 
antiinflamation. Ketoconazole is antifungal works by block ing ergosterol 
synthesis that is an important component for membrane integrity of fungal cell.  

Objective: To compare the effectiveness of 90% honey with 1% ketoconazole in 
vitro  to  the growth of Pityrosporum ovale. 
Method: This study was done by an laboratoric experimental design. Samples 

were Pityrosporum ovale from isolates pure culture. Furthermore Pityrosporum 
ovale was cultivated on the SDA media and media incubated at 37oC for 24 hour 

until obtained fungal colonies. Diagnosis positive of Pityrosporum ovale used 
steril osse were diluted in steril 0 ,9% NaCl to  make the solution equal to  0 ,5 Mc 
Farland standar then as many as 1  ml of solution and put into  test tube afterwards 

as many as ± 1 ml again from the solution and lubricating into  media of SDA 
solid  as well as maked two of sumuran with 4 mm diameter and then into  90% 

solution of honey and 1% ketoconazole from each sumuran. The media were 
incubated at 37oC for 24 hour. 
Result: 10 media of SDA which contained 90% honey, all were found (-) / were 

found negative inactivation zone or were found Pityrosporum ovale growth. 10 
media which contained 1% ketoconazole, all were found (+) / were found positive 

inactivation zone or absence Pityrosporum ovale growth and 10 media of SDA 
which contained steril aquades (control negative), all were found (-) / were found 
negative inactivation zone or were found Pityrosporum ovale growth. 
Conclusion: There is difference between the effectiveness of 90% honeywith 1% 
ketokonazole in inhibiting the growth of Pityrosporum ovale, honey 90% can’t be 

alternative for dandruff treatment but ketokonazole 1% can do so. 

 

Key words : Dandruff, Pityrosporum ovale, 90 % honey, 1% Ketoconazole 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
Pityrosporum ovale adalah jamur lipofilik dari genus 

Malassezia  yang dianggap sebagai flora normal kulit yang terdapat di 
lapisan atas stratum korneum dan merupakan flora normal kulit 

manusia yang dapat berasosiasi pada keadaan ketombe dan dermatitis 
seboroik (Jang et al. , 2009). Morfologi Pytirosporum ovale 
berkarakteristik oval seperti botol, berukuran 1-2 x 2-4 mm, gram 
positif dan memperbanyak diri dengan cara blastospora atau tunas. 
Sebagai flora normal kulit kepala, Pityrosporum ovale didapat dengan 

jumlah 0-2 buah perlapangan pandang. Pada pertumbuhan 
Pityrosporum ovale melebihi jumlah normal maka akan meningkatkan 
proliferasi epidermal khususnya pada stratum korneum atau pada 

folikel rambut yang akan menyebabkan ketombe (Wuryaningrum dkk., 
2004).  

Ada tiga faktor yang dianggap berhubungan dengan terjadinya 
ketombe yaitu sekresi dari glandula sebasea, metabolisme mikrofloral, 
dan kerentanan individu (Dawson, 2007). Ketombe  juga disebut 

sebagai Pityriasis capitis (Pityriasis sicca) atau dandruff yang 
merupakan suatu kelainan skuamasi kulit kepala yang hampir 

fisiologis, ditandai dengan timbulnya skuama halus tanpa disertai 
tanda-tanda inflamasi, biasanya dianggap sebagai bentuk ringan dari 
dermatitis seboroik (Manuel, 2010). Ketombe ini merupakan suatu 

keluhan umum yang mempengaruhi hampir 50% dari penduduk pada 
usia pubertas dari jenis kelamin dan etnis apapun (N owicki, 2006). 

Tingkat keparahan ketombe dipengaruhi oleh usia, terutama masa 
pubertas dan usia menengah (mencapai puncak pada usia 20 tahun) 
dan menurun saat lansia (di atas 50 tahun) serta relatif jarang dan 
ringan pada anak-anak (Ranganathan and  Mukhopadhyay, 2010). 
Ketombe ini hampir didapatkan di seluruh dunia dengan prevalensi 

yang berbeda-beda, sekitar 18% - 26%. Di Arab didapatkan 18,1%  
pada siswa sekolah perempuan di kota Al-Khobar (Al-Saeed et al. , 
2006). Di Pakistan mengenai 26,1% siswa remaja perempuan di 

Hyderabad, S indh, Pakistan (Bajaj et al., 2009). Prevalensi dermatitis 
seboroik diperkirakan sekitar 3-5% jika ketombe merupakan dermatitis 

seboroik ringan, angka kejadian mencapai 15-20% (Indranarum, 
2001). 

Manajemen pengobatan ketombe memerlukan jangka panjang, 

pilihan perawatan akan tergantung pada kemudahan dan frekuensi 
administrasi, biaya, dan efek samping profil agen terapeutik (Satchell 

et al., 2002). Produk alami seperti madu menjadi pilihan alternatif 
untuk dijadikan sebagai pengobatan herbal. Madu ini memiliki 
aktivitas anti jamur terhadap Pityrosporum ovale yang dianggap agen 

penyebab ketombe, dimana jamur tidak dapat berkembang pada madu 
karena mengandung zat-zat yang menghambat pertumbuhan jamur 
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Pityrosporum ovale (Al-’Id, 2010). Penggunaan konsentrasi madu 90% 

yang dicampur air hangat untuk menghambat pertumbuhan jamur telah 
diteliti oleh A l-Waili (2001). 

Ketokonazol diketahui bermanfaat untuk pengobatan ketombe 

(Franchimont et al., 2003). Ketokonazol merupakan suatu antijamur 
turunan imidazol yang mempunyai spektrum luas dan efektivitas 

tinggi, bersifat fungistatik yang bekerja menghambat sintesis 
ergosterol yang merupakan sterol penting untuk membran sitoplasma 
jamur (Katzung, 1998). Ketokonazol topikal terdapat dalam sediaan 
krim maupun sampo. Bentuk sampo adalah sediaan yang paling mudah 
dan sering digunakan oleh masyarakat. Sampo ketokonazol dengan 

konsentrasi 1% merupakan sampo yang efektif dalam pengobatan 
ketombe, oleh sebab itu penelitian ini menggunakan ketokonazol 
konsentrasi 1%.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Perbandingan Efektivitas Larutan Madu 

90% dengan Ketoconazole 1% secara In Vitro terhadap Pertumbuhan 
Pityrosporum ovale. 

 

B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana perbandingan efektivitas 
antara larutan madu 90% dengan ketokonazol 1% secara in vitro dalam 
menghambat Pityrosporum ovale. 

 

C. Tujuan Pe nelitian 

 Untuk membandingkan efektivitas larutan madu 90% dengan 
ketokonazol 1% secara in vitro terhadap pertumbuhan Pityrosporum 
ovale. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  
1.1.  Memberikan masukan untuk pengelolaan ketombe dengan 

bahan alami (madu) yang mempunyai efek antijamur dalam 

penghambatan Pityrosporum ovale. 
1.2.  Menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan dalam bidang kedokteran terapan. 

2. Manfaat praktis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

bahan informasi mengenai efektivitas larutan madu 90% yang 
mempunyai kemampuan mengimbangi ketokonazol 1% dalam 

menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Pe ne litian  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental 

laboratorik dengan menggunakan metode rancangan eksperimental 
sederhana (posttest only control group design) karena penulis 

memberikan perlakuan terhadap subjek dan tidak memberikan 
perlakuan sebagai kontrol kemudian mengevaluasi hasil akhir 
(Taufiqurrahman, 2008). 

 

B. Te mpat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Pe ne litian  
   Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Waktu Penelitian 
  Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2011. 

 

C. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah Pityrosporum ovale yang 

diperoleh dari hasil biakan isolat klinik murni di Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.  

 

D. Besar Sampel 
Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 

sampel, hal ini mengacu pada Murti (2010) yang menyatakan bahwa 
untuk menghitung sampel secara statistik diperlukan minimal sampel 

sebesar 30. Tiga puluh sampel ini berisi: (1) 10 cawan petri dengan 
biakan Pityrosporum ovale dalam sumuran SDA yang diberi perlakuan 
dengan menambahkan akuades steril sebagai kontrol negatif, (2) 10 
cawan petri dengan biakan Pityrosporum ovale dalam sumuran SDA 
yang diberi perlakuan dengan menambahkan larutan madu 90%, (3) 10 

cawan petri dengan biakan Pityrosporum ovale dalam sumuran SDA 
yang diberi perlakuan dengan menambahkan ketokonazol 1%. 

 

E. Bahan dan Alat 
1. Bahan 

1.1.  Bahan utama berupa larutan madu 90% dan ketokonazol 1% 
1.2.  Bahan uji daya antifungi 

1.2.1.  Media Sabouraud Dekstrosa Agar  

1.2.2.  Standar Mc Farland 0,5 
1.2.3.  NaCl 0,9% 

1.3.  Biakan jamur berupa Pityrosporum ovale 
1.4.  Akuades steril 

2. Alat 

2.1.  Ohse kolong 

2.2.  Tabung reaksi 
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2.3.  Cawan petri 

2.4.  Alat pembuat sumuran 

2.5.  Autoclave 

2.6.  Inkubator 

2.7.  Lampu spiritus 

2.8.  Sarung tangan 

2.9.  Masker 

2.10.  Penggaris 

2.11.  Tabung reaksi 

2.12.  Beker glass 

F. Cara Kerja 

1. Sterilisasi alat 

Alat-alat yang akan digunakan pada proses uji daya 

antifungi dan pembuatan larutan madu dicuci bersih kemudian 
dikeringkan dan disterilkan dalam autoclave pada suhu 121

o
C 

selama 30 menit.  
2. Pembuatan larutan madu 90% 

    Pembuatan larutan madu 90% adalah dengan cara 

mencampur madu 90 ml dengan akuades steril 10 ml. 

3. Persiapan kontrol negatif  
   Untuk kontrol negatif terhadap terhadap jamur 

Pityrosporum ovale digunakan sumuran yang berisi akuades steril.  
4. Persiapan suspensi jamur 

    Satu ohse Pityrosporum ovale diambil dari biakan dan 
tanam pada media Sabouraud Dekstrosa Agar, lalu dikubasi pada 

suhu 37
o 

C selama 24 jam hingga didapatkan koloni jamur. 
    Selanjutnya 1 ohse Pityrosporum ovale diambil lagi dari 

koloni jamur kemudian dimasukkan ke dalam NaC l 0,9% dikocok 

sampai homogen untuk disamakan dengan suspensi 0,5 Mc Farland 
(108 cfu/ml). Ambil 1 ml larutan kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi lain dan ditambahkan 9 ml NaC l 0,9% (107 cfu/ml). 
Pada tabung reaksi yang berisi larutan Pityrosporum ovale (107 
cfu/ml), diambil 1 ml larutan dan dioleskan ke dalam cawan petri 

yang berisi Sabouraud Dekstrosa Agar (Harmita dan Maksum, 
2008). 

5. Pelaksanaan uji daya antifungi 
   Pada setiap media Sabouraud Dekstrosa Agar yang telah 

digores kemudian dibuat dua sumuran dengan diameter 4 mm. 

Sabouraud Dekstrosa Agar sebagai kontrol negatif menggunakan 
sumuran kosong berisi akuades steril sedangkan pada Sabouraud 
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Dekstrosa Agar lainnya diisi 50 µl larutan madu 90% dan 50 µl 

ketokonazol 1%. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37
o
 C selama 

24 jam.  

6. Pemeriksaan sampel penelitian 
Setelah sampel diinkubasi selama 24 jam pada suhu 370C , 

media dikeluarkan dari inkubator dan kemudian ukur diameter 

zona bening yang terbentuk, diukur dengan menggunakan 
penggaris satuan centimeter (cm). 

 

G. Rancangan Pe ne litian  
 

 

 

       

  

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Satu ohse Pityrosporum ovale diambil dari biakan dan ditanam 

pada media SDA dan dikubasi pada suhu 37o C selama 24 jam 
hingga didapatkan koloni jamur 

 

Kekeruhan disamakan dengan standar 
0,5 Mc Farland 108 CFU/ml 

 

Diambil 1 ohse Pityrosporum ovale 
dimasukkan ke dalam NaCl 0,9% 

Diambil 1 ml larutan dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
lain + 9 ml NaCl 0,9% (10

7
 CFU/ml) 

 

Pada tabung reaksi yang berisi larutan Pityrosporum ovale (10
7
 cfu/ml), 

diambil 1 ml larutan dan dioleskan ke dalam cawan petri yang berisi SDA � 
SDA  dibuat dua sumuran berdiameter 4 mm  

Masing-masing sumuran diberi larutan sebanyak 50 µl sesuai 

kelompok yang diberi perlakuan (kontrol negatif, larutan madu 
90% dan ketokonazol 1%)  

 

Dinkubasi dalam suhu 37 
o
C selama 24 jam 

Diukur diameter zona bening 
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H. Cara Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah data primer hasil penelitian, 
yaitu mengukur diameter zona bening yang terbentuk, diukur dengan 
menggunakan penggaris satuan centimeter (cm). 

 

I. Variabe l Penelitian  

1. Variabel bebas 
    Dalam penelitian ini yang termasuk variabel bebas adalah 

jenis obat, yaitu: 
1.1.  Larutan madu 90% 
1.2.  Ketokonazol 1% 

Skala : nominal 

2. Variabel te rikat 
    Dalam penelitian ini yang termasuk variabel terikat adalah 

zona bening pertumbuhan Pityrosporum ovale secara in vitro. 
  Skala : rasio 

3. Variabel luar 
3.1.  Variabel luar terkendali 

3.1.1.  Suhu inkubasi 

3.1.2.  Lama inkubasi 
3.1.3.  Kontaminasi kuman atau mikroba lain dari udara 

3.1.4.  Cara isolasi Pityrosporum ovale 
3.1.5.  Media pembiakan 
3.1.6.  Umur biakan dan jumlah koloni Pityrosporum ovale 

3.1.7.  Sterilitas alat dan bahan 
3.1.8.  Ketelitian pengukuran dan pengamatan 

3.2.  Variabel luar tidak terkendali 
3.2.1.  Kecepatan pertumbuhan Pityrosporum ovale 

 

J. De finisi Ope rasional 
1. Zona bening pe rtumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe 

   Adalah daya antifungi dari larutan madu 90% dan 
ketokonazol 1% terhadap Pityrosporum ovale yang dilihat dari 
zona bening pada masing-masing media Sabouraud Dekstrosa 

Agar.  
2. Larutan madu 90% 
    Larutan madu 90% adalah campuran larutan yang berisi 

madu murni sebesar 90% dan akuades 10% yang berfungsi sebagai 
antijamur Pityrosporum ovale. 

3. Ketokonazol 1% 
 Ketokonazol 1% adalah obat turunan golongan azol yang 

memiliki fungsi  sebagai antijamur Pityrosporum ovale dalam 
bentuk sampo. 
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K. Analisa Data 
Data yang dikumpulkan, diedit, dikoding, ditabulasi, dan 

entering. Data yang diperoleh diuji menggunakan uji t-tidak 
berpasangan atau uji hipotesis komparatif variabel numerik 

berdistribusi normal dua kelompok tidak berpasangan. Syarat uji t-
tidak berpasangan, yaitu : 

1. Memeriksa syarat uji t-tidak berpasangan: 
1.1.  Distribusi data harus normal (wajib). 
1.2.  Varians data boleh sama, boleh juga tidak sama. 

2. Jika memenuhi syarat (distribusi data normal), maka dipilih uji t-
tidak berpasangan. 

3. Jika tidak memenuhi syarat (data tidak berdistribusi normal) 
dilakukan terlebih dahulu transformasi data. 

4. Jika variabel hasil transformasi berdistribusi normal, maka dipakai 

uji t-tidak berpasangan. 
5. Jika variabel baru hasil transformasi tidak berdisribusi normal, 

maka dipilih uji Mann-Whitney (Dahlan, 2009). 
 

L. Jadwal Pe nelitian  

Tabe l 1 . Jadwal penelitian 

Kegiatan 

Bulan 

Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan 

Proposal                                         
Permohonan 
izin penelitian                                       

Ujian  

Proposal 

Revisi 
Proposal                                         
Pengumpulan 

Data                                         

Pengolahan 
Data                                         

Penyusunan 
Skripsi                                         

Ujian  
Skripsi                                         

 

III.  HASIL 
Hasil penelitian mengenai perbandingan efektivitas larutan madu 

90% dengan ketokonazole 1% secara in  vitro terhadap pertumbuhan 
Pityrosporum ovale dengan metode well diffusion atau difusi sumur 
didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 2. Zona inaktivasi Pityrosporum ovale dalam media Sabouraud 

Dekstrose Agar yang berisi larutan madu 90%, ketokonazole 
1%, dan kontrol negatif  

No. Perlakuan 
Jumlah SDA 

(cawan pe tri) 

Zona 

inaktivasi 

dalam 

me nghambat 

pertumbuhan 
P. ovale (+/-) 

1. Larutan Madu 90 

% 
10 ( –  ) 

2. Ketokonazole 1% 10 ( + ) 
3. Kontrol negatif 10 ( –  ) 

Keterangan: 
1.   (–) : dikatakan negatif karena tidak terdapat zona inaktivasi atau ada 

pertumbuhan  Pityrosporum ovale pada 10 cawan petri dengan 

biakan Pityrosporum ovale di media SDA yang mengandung larutan 
madu 90%. 

2.  (+) : dikatakan positif karena terdapat zona inaktivasi atau tidak ada 

pertumbuhan Pityrosporum ovale pada 10 cawan petri dengan biakan 
Pityrosporum ovale di media SDA yang mengandung ketokonazole 
1%. 

3.  (–) : dikatakan negatif karena tidak terdapat zona inaktivasi atau ada 
pertumbuhan  Pityrosporum ovale pada 10 cawan petri yang diberi 

akuades steril sebagai kontrol negatif pada metode difusi sumur. 
Dari tabel hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa larutan 

madu tidak dapat menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale sehingga 
data yang diperoleh tidak layak untuk diuji secara statistik. 

Hasil penelitian mengenai diameter zona inaktivasi pada 

ketokonazole 1% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale 
disajikan pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Zona penghambatan aktivitas antijamur pada ketokonazole 1% 

Cawan pe tri 
Zona Hambat (cm) 

Mean (Rata-rata) 
Kiri Kanan 

1 4.5 4.5 4.5 

2 5.0 6.2 5.6 

3 5.2 6.1 5.65 

4 4.5 5.5 5 

5 4.5 5.0 4.75 

6 4.7 5.0 4.85 

7 5.0 5.1 5.05 

8 5.3 5.2 5.25 

9 5.4 5.0 5.2 

10 4.8 5.3 5.05 

Jumla h Mea n 

tota l 
4.89 5.29 5.09 
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Mean Ketokonazole 1%
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Mean Ketokonazole 1%

Dari ta be l zona penghambata n a ktivitas  antijam ur pada 

ketokonazole 1% da pat diketa hui bahwa jumlah mean total dari 10 cawan 

petr i a da la h 5.09 c m, sedangkan jumlah mea n tota l ka na n lebih besar dari 

pada jumla h mean total kiri de ngan ha sil: 5.29 c m da n 4.89 cm 

Diagram 1. Dia gram mea n (rata-ra ta) pa da ke tocona zole 1%  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Dari dia gram mean (rata-rata) pa da ketokona zole 1% diketahui 

bahwa mea n tertinggi terda pat pa da caw an petr i nomer 3 se be sar 5.65 c m 

dan 4.5 c m untuk mean te re nda h ya ng terda pa t pada cawa n petri nomer 1. 

 

IV.  PEMBAHASAN  
Hasil pe ne litian menunjukkan ba hwa ke tokona zol 1% me nunjukan 

ada nya efe k pe nghambatan pertum buha n Pityrosporum ovale sedangkan 

laruta n ma du 90%  tida k a da. 

Hipotes is se be lumnya yang menyatakan ba hw a larutan ma du 

mempunya i efe k antifungi terha da p Pityrosporum ovale karena adanya 

kandungan f lavonoid di da la mnya. Ha l ini dapat terja di kem ungkinan 

karena kandungan flavonoid yang a da dalam madu jumla h ke cil (S uranto, 

2007), sehingga da lam pene litia n ini tidak menca pa i ka dar hambat 

minim um ma upun ka dar bunuh minim um.  

Sedangkan pada ketokona zole ya ng termasuk dalam golongan azol 

ini berfungs i menga nggu sintesis ergosterol. Mereka memblokir  

dimetila si-  14-α- ya ng tergantung pada sitokrom P450 dari lanos terol, 

yang merupa ka n pre kursor ergoste rol dalam ja mur (Brooks et al., 2008). 

Hal ini da pa t me ngubah permeabilitas membran dan mengubah fungsi 

membra n da lam pe ngangkuta n se nyawa-se nyaw a esensia l ya ng dapat 

me nye ba bkan ke tidakse im ba ngan meta bolit se hingga menghambat 

bios intes is ergosterol dalam sel jamur yang mengakibatkan pertumbuhan 

jamur terha mbat (Phillips  et al. , 2002). 

Tidak bers ihnya zona inaktivasi pada bia ka n Pityrosporum ovale 

yang me ngandung ke tokona zole 1%  dim ungkinka n karena pada percoba an 

ini menggunaka n sa mpo ketokona zole 1% akiba tnya berpenga ruh pa da 

has il pe ne litian kare na  sampo itu masih terdapat campuran zat aktif  la in 

seperti: diethanolam ide asa m lemak kela pa , dinatrium sulphosucc inate 

monolauryl eter , pewarna seperti FD &  C Red N o 40, asam klorida dan 

atau sodium hidroksida untuk kontrol pH, imidurea , la urdimonium 

kolage n hewa n dihidrolis is, macrogol 120 metil glukosa dioleate, pa rfum 
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buke t bunga , a ir murni, lauril eter sulfat natr ium, da n ketokonazol 1%  (Liu 

et al., 1993). Selain itu kem ungkinan dari faktor pembuatan me dia 

Sabouraud De ks trose A gar ya ng tida k homoge n se hingga da pa t terjadi 

distr ibusi Pityrosporum ovale yang tida k me rata saat dila kuka n pengolesa n 

perataa n jamur Pityrosporum ovale. 
Sebe lumnya penelitia n yang te lah dila kuka n ole h Al-Waili bahwa 

larutan madu 90% ya ng diguna ka n sebagai sampo da n dapat menghamba t 

ba hkan membunuh jamur yang berlebiha n pa da kulit kepa la , sanga t 

berbanding terba lik ketika dila kukan penelitia n ini denga n me ngguna ka n 

Pityrosporum ovale seba ga i subje k penelitia n de ngan menggunaka n madu 

huta n dan madu ke lengkeng, ya ng tidak menghas ilkan zona inaktivas i ata u 

zona hambat sa ma sekali. Perbe daan te rsebut da pa t diura ika n se ba ga i 

berikut: 

Secara in  vitro , madu se ba gai ba ha n utama yang digunakan se ba ga i 

pe ne litian yang dila kuka n oleh A l-Wa ili dan pe neliti berbeda je nis 

sehingga mempengaruhi ka rakte ris tik dari ma du, seperti rasa, aroma , 

warna, dan kom posis i da lam ma du (Sura nto, 2007). Se la in itu subje k 

pe ne litian yang digunakan juga berbeda, Candida albicans ole h A l-Waili 

da n Pityrosporum ovale oleh pe ne liti. P erbe daa n jenis ja mur tersebut da pa t 

mem pe ngaruhi has il penelitia n ya ng dida pat karena s truktur dari masing-

mas ing jamur berbe da. 

Seda ngka n secara in  vivo, perbedaa nnya terleta k pa da jumla h 

jamur ditentukan oleh pene liti sebesar 107 cfu/ml. Berbe da dengan in vivo 

ya ng dila kuka n ole h A l-Waili denga n me ngguna ka n 30 orang. Tia p orang 

mem iliki kadar se bum, ke tebala n kulit, dan fa ktor-faktor yang 

mem pe ngaruhi tim bulnya ketombe  berbeda-be da. Selain itu pene litia n 

oleh A l-Wa ili terse but dilakukan seca ra berulang se lama empat minggu 

de ngan frekue ns i keramas satu kali seminggu. P enca mpuran madu itu 

dilarutkan denga n air ha ngat se hingga dida pa tka n larutan madu 90%. 

Penggunaannya de ngan menggosok lem but da n dipijat se lama kurang 

le bih 2-3 menit lalu dia mkan selama tiga jam sebelum mem bilas lembut 

de ngan a ir hanga t. Hal inila h yang menye ba bkan perbedaa n has il 

pe ne litian. A lasa n ini dapat didasarka n oleh pernya taa n (P onton et al., 
2001) ba hw a dinding sel pada jamur yang merupaka n struktur jamur 

utama itu te rlibat dalam interaksi de ngan hospes (ma nusia ) da n sebagia n 

besa r me ngala mi e fe k imunologis. Se ba ga i a kiba t dari paparan a ntige n 

jamur, maka hospes tersebut akan merespon baik selule r maupun antibodi 

dima ksudka n untuk membatas i invasi atau untuk mem basm i jamur dari 

jar inga n ya ng terinfeksi. Respon selule r me mbutuhkan aktivas i makrofa g 

da n Th1, se dangkan respon hum oral terdir i a ktivasi siste m kompleme n da n 

induks i a ntibodi. Sehingga has il penelitia n secara in vivo ya ng dila kuka n 

oleh A l-Wa ili da pat berefe k denga n hila ngnya ketombe tersebut.  

Sela in ha l yang telah diuraikan di ata s, ka ndunga n yang terda pa t 

pa da  madu se bagia n besar ikut la rut oleh aquades ya ng m ungkin bers ifa t 

anta gonis sehingga ka ndunga n ba ha n kimia yang diharapka n ya itu 

fla vonoid yang bers ifat fungis ida ikut terne tra lkan. Ha l ini didukung 
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de ngan pernya taan ya ng me nyata ka n ba hwa senyawa flavonoid itu larut 

da lam air da n tidak larut dala m pe trole um eter m enurut (Middleton et al. , 
2000). Sehingga ma du ya ng digunakan oleh pe ne liti me ngha silka n 

perbedaa n has il de ngan madu yang digunakan ole h Al-Waili. Sifat madu 

ya ng tida k homoge n saat dilakukan pencampura n de ngan a kuades, ya itu 

seba gia n be sar za t a ktif me milik i berat mole kul (BM) tinggi sedangkan za t 

aktif la innya me miliki BM renda h juga da pat mempenga ruhi ha sil. Ha l 

terse but tam pa k pada eks trak ya ng terliha t menge ndap saat didia mkan. 

Maka pe ne litian yang dilakukan secara in  vitro de ngan subje k 

pe ne litian Pityrosporum ovale yang me ngguna ka n larutan madu huta n 

90% dan larutan ma du kele ngke ng 90% mengha silka n pene litian yang 

berbeda. Se hingga pe nelitian terda hulu ya ng te lah dila kuka n ole h A l-Waili 

ba ik secara in vitro  maupun in vivo tidak da pat ditera pkan pa da pene litia n 

ini. Ma ka pe rlu dila kuka n pe nelitian le bih la njut da lam me ngekstrak madu 

untuk menge tahui zat –  zat a ktif ya ng terkandung sehingga da pa t 

diguna ka n sebagai antifungi.  

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  
Simpula n yang dipe role h dari has il penelitia n mengena i 

perba ndingan e fe ktivitas larutan ma du 90% da n ketokonazole 1%  

secara in  vitro terhadap pertum buha n Pityrosporum ovale ini adalah: 

1. Ada perbedaa n efe ktivitas larutan madu 90% de ngan ketokona zol 

1% secara in vitro terhadap pertum buha n Pityrosporum ovale. 
2. Laruta n madu 90% tidak da pat me nghamba t pe rtumbuha n 

Pityrosporum ovale. 
3. Ketokona zole 1% da pat m enghambat pe rtumbuha n Pityrosporum 

ovale dengan terlihat adanya zona inaktivas i ya ng me milik i 

diameter rata-rata tota l sebesar 5,09 cm.  

 

B. Saran  
Setelah dila kuka n pe ne litian perba ndingan efe ktivitas laruta n 

ma du 90% da n ketokonazole 1% secara in vitro  terha da p pe rtumbuha n 

Pityrosporum ovale, maka peneliti me nganjurka n: 

1. Dila kuka n pe ngujian dengan me ngguna ka n jenis madu varieta s 

la in.  

2. Menggunakan pela rut selain a quades dala m pem buatan laruta n 

madu yaitu pe larut ya ng le bih  bersifat agonis.  

3. Pengence ra n laruta n ma du dala m be rbagai konse ntras i seharusnya 

dilakukan denga n metode tertentu supa ya kandungan flavonoid 

tidak hila ng.  

4. Dila kuka n pe ngujian kromatografi untuk me ngetahui komposis i 

aktif  zat yang terka ndung da la m madu ya ng a ka n dilakuka n 

pe ne litian. 

5. Menge kstra k zat aktif (f lavonoid) pa da ma du. 
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